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SUMMARY

ERICK ELTHORIQ. Evaluation of sugarcane top digestibility by selected lactic
acid bacteria with various ensilage time (Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc
and Arfan Abrar, M. Si).

The research was conducted to study evaluation of sugarcane top digestibility
by selected lactic acid bacteria with various ensilage time. This research were done
in two stage, first stage was lactid acid bacteria isolation from sugarcane top and
second sugarcane top ensilage with selected lactic acid bacteria. There were held on
Animal Feed and Nutritive Laboratory of Agriculture Faculty, Sriwijaya University.

This research using completely Randomized Design with 4 treatment and 4
replication each; P1 (7 days ensilge), P2 (14 days ensilage), P3 (21 days ensilage), P4
(28 days ensilage). Observed parameters were acidity (pH), N-NH; consentration,
dry matter digestibility, organic matter digestibility and gas production.

The result showed that treatments gave no significant result on all parameters.

It is concluded that sugarcane top could be used as cattle feed as long as it’s quality

and palatability concerned.



RINGKASAN

ERICK ELTHORIQ. Evaluasi Kecernaan Silase Pucuk Tebu (Saccharum
officinarum) Yang Ditambahkan Bakteri Asam Laktat Terseleksi Dengan Waktu
Fermentasi Yang Berbeda (Pembimbing Armina Fariani dan Arfan Abrar).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan silase pucuk tebu
(Saccharum officinarum) yang ditambahkan bakteri asam laktat terseleksi dengan
waktu fermentasi yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap
pertama yaitu isolasi kultur bakteri asam laktat dari pucuk tebu dan tahap kedua yaitu
pembuatan silase yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan
4 ulangan yang terdiri dari P1 (7 hari fermentasi), P2 (14 hari fermentasi), P3 (21
hari fermentasi), P4 (28 hari fermentasi). Parameter yang diamati adalah pengukuran
derajat keasaman (pH), konsentrasi N-NHj3, koefisien cerna bahan kering, koefisien
cerna bahan organik, dan produksi gas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata (P>0,01) terhadap kecernaan bahan organik, kecernaan bahan
kering, konsentrasi N-NHj3, produksi gas dan pH secara in vitro. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah silase pucuk tebu dapat digunakan sebagai pakan ternak

ruminansia namun harus memperhatikan aspek kualitas dan palatabilitas.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam usaha budidaya ternak ruminansia, peternak masih juga dihadapkan
pada masalah penyediaan bahan pakan yang sifatnya mengikuti musim. Hijauan
merupakan pakan utama ternak ruminansia yang biasanya tersedia secara melimpah
pada musim penghujan. Namun, produksinya menurun baik kualitas maupun
kuantitasnya pada musim kemarau. Djajanegara dan Sitorus (1983), menyatakan
bahwa sebagian besar limbah pertanian berpotensi sebagai makanan ternak.
Hambatan pemanfaatan limbah pertanian yang sering dialami adalah karena
kualitasnya rendah, kurang disukai ternak, konversinya tidak mudah dan produksinya
berfluktuasi tergantung musim.

Pucuk tebu merupakan salah satu limbah pertanian dengan kandungan protein
kasar sekitar 7% (Musofie et al., 1981). Syukur (2006) menyatakan bahwa, pucuk
tebu merupakan hijauan yang potensial untuk dijadikan pakan ternak. Setiap panen
batang tebu menghasilkan 15% pucuk tebu dari total berat hasil panen. Berdasarkan
perhitungan kasar dari 55.735 ha tanaman tebu yang ada di Propinsi Sumsel, setiap
tahunnya mampu menghasilkan pucuk tebu segar kurang lebih sebanyak 8.360 ton.
Bila diasumsikan bahwa tingkat efisiensi penggunaan pucuk tebu hanya mencapai
50% dengan tingkat konsumsi 20 kg/ekor/hari, maka produksi pucuk tebu mampu

menyediakan bahan pakan untuk 20.900 ekor sapi per tahun.



Pemanfaatan pucuk tebu sebagai pakan ternak ruminansia masih terbatas
karena rendahnya nilai gizi pucuk tebu. Faktor pembatas yang dihadapi di dalam
upaya pemanfaatan pucuk tebu sebagai pakan adalah rendahnya kandungan gizi
terutama protein kasar dan bahan keringnya. Rendahnya kecernaan bahan kering
disebabkan oleh adanya lignin yang konsentrasinya akan bertambah dengan semakin
bertambahnya umur tanaman (Tilmann ef al., 1991). Untuk itu diperlukan teknologi
yang dapat meningkatkan nilai gizi limbah pertanian sebagai pakan ternak. Limbah
pertanian yang dibutuhkan petani peternak haruslah bersifat murah, aman, sederhana
dan efektif. Upaya peningkatan kandungan gizi pucuk tebu sebagai pakan ternak
telah banyak dilakukan diantaranya pembuatan silase (Wirawati, 1997).

Beberapa teknik pengolahan pakan yang umumnya dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah perlakuan fisik (pencacahan), kimia
(amoniasi), dan biologis (fermentasi). Salah satu pengolahan pakan dengan
teknologi fermentasi adalah silase. Silase merupakan pakan yang dibuat dari
tanaman, hijauan, dan limbah industri pertanian dengan kandungan air rendah yang
dimasukkan ke dalam sebuah silo. Proses pembuatan silase dinamakan ensilase.
Prinsip dasarnya adalah fermentasi dalam kondisi asam dan anaerob. Dua kondisi
tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam pembuatan silase (Iksan 2004). Di
dalam silo terjadi proses fermentasi dalam kondisi anaerob. Silase yang terbentuk
sebagai akibat pengaruh fermentasi asam laktat dapat disimpan dalam waktu yang
lama untuk pakan ternak ruminansia, sehingga silase dapat digunakan sebagai pakan

alternatif pada musim kering ketika hijauan sulit diperoleh (Rukmantoro et al.,
2001).



Pada proses ensilase umumnya ditambahkan inokulan untuk meningkatkan
kinerja fermentasinya sehingga dapat meningkatkan kecernaan dan kelarutan N pada
rumput dan legum (Harrison and Blauwiekel, 1994). Inokulan yang biasa digunakan
antara lain Lactobacillus plantarum, Lactobacillus acidophilus, L. casei strain
Shirota (Igbal 2006). Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan suatu
penelitian yang menguji kualitas kecernaan silase pucuk tebu (Saccaharum
officinarum) secara in vitro yang ditambahkan bakteri asam laktat terseleksi dengan

waktu fermentasi yang berbeda-beda.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mangetahui kecernaan silase pucuk tebu
(Saccaharum officinarum) yang ditambahkan bakteri asam laktat terseleksi dengan

waktu fermentasi yang berbeda.

C. Hipotesis

Silase pucuk tebu dengan penambahan bakteri asam laktat terseleksi dengan
waktu fermentasi yang berbeda dapat mempengaruhi tingkat kecernaan bahan

organik, kecernaan bahan kering, konsentrasi NHj, produksi gas dan pH secara in

vitro.
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